BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini memuat tentang permintaan jastel di Kecamatan
Pangandaran. Adapun yang menjadi variabel te(dependent) pada penelitian ini
adalah permintaan jasa hotel (Y), yang dilihai daia-rata lamanya hunian kamar
dikalikan dengan banyaknya kamar yang disediakaadasgkan yang merupakan
variabel bebasnyandependent) dalam penelitian ini ada tiga. Variabel bebasgyan
pertama adalah harga kamar;\XHarga kamar disini adalah rata-rata tarif/ harga
kamar berdasarkan jenis kamar yang disediakanp@aisahaan jasa. Variabel bebas
yang kedua adalah kualitas pelayanan).(Xualitas disini maksudnya adalah
penilaian pelanggan atas keunggulan atau keistierewsaatu produk atau layanan
hotel secara menyeluruh menyangkut aspedbility (keandalan)responsivness
(daya tanggap),assurance (keterjaminan), emphaty (empati), dan tangible
(keberwujudan fisik).

Objek dalam penelitian ini adalah seluruh hotel gemgunjung hotel di

Kecamatan Pangandaran Kabupaten Ciamis.
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3.2 Metode Penelitian

Didalam penelitian ilmiah diperlukan adanya objendnetode penelitian.
MenurutSugiyono (2010:1), “Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiatiuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tettent

Metode merupakan cara yang dilakukan atau yanghiiaeh peneliti untuk
mengkaji persoalan-persoalan atau masalah yanglaphaAgar masalah tersebut
dapat dipecahkan dengan tepat, sebuah penelitiams haemilih satu metode
penelitian yang sesuai. Maka metode yang digunalkdam penelitian ini adalah
metode deskriptif dan verifikatif.

Menurut Sugiyono (2010:11), "Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandigik satu variabel atau lebih tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengaabehtain”. Dan menurut
Suharsimi Arikunto (2006:9), “Penelitian desktiptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memperoleh deskriptif tentang anmi- variabel’. Sedangkan
verifikatif adalah melakukan pengujian untuk mensassuatu kebenaran dari suatu

hipotesa yang dilaksanakan melalui pengumpulandidégpangan.

3.3 Populasi
Menurut Sugiyono (2010:117) "Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualkitas karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuadlitarik kesimpulannya
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Adapun populasi hotel dalam penelitian ini terdd@ari 94 hotel, yang

diantaranya adalah:

Tabel 3.1

Populasi Hotel di Kecamatan Pangandaran
No Nama Hotel No Nama Hotd No Nama Hotel
1.  Nyiur Indah 33. Nugraha 65. Pondok Kalbu
2. Pangandaran 34. Laut Biru 66. Galura
3. Sawargi 35. Pondok Asri 67. Duta Loka
4. Aquarium 36. Wismawan 68. Sinar Rahayu Putra
5. Kembar Mas 37. Sun In Pangandaran 69. Mustikabae
6. Laut Biru 38. Sofia Beach Hotel 70. Pusaka
7. Bumi Nusantara 39. Sinar Rahayu 71. Nusa Indah
8. Surya Kencana 40. Mini Dua 72. Bintang Laut
9. Mugibis 41. Pananjung Sari 73. Karangsari |
10. Pantai Sri Rahayu 42. Samudera Dua 74. NyispRé&lotel
11. Pondok Daun 2 43. Susan Guest House KAutiara Selatan
12. Bintang Timur 44. Pantai Indah Barat 76. Puwaéh Hotel
13. Adem Ayem 45,  Wisma Mutiara 77Suligar Wangi
14. Angi's 46. Pesona Beach 7&antai Sari
15. Crown 47. Banyu Asin 79.  Widuri
16. Rahayu 48. Mustika Ratu 80. Karangsari
17. Socka 49. Pondok Kalbu 81. Pondok Wisata
18. Pangandaran Beach 50. Fortuna 82. Badeto Ratu
19. Pantai Jaya 51. Pamordian 83. Yuli Beach
20. Pantai Indah Timur 52. Citra2 84. Hawaii Beach
21. Nikky 53. Bahtera Jaya 85. Alam Jaya
22. Bagus 54. Losmen Bandung 86. Grand Mutiara
23. Sunrise Beach Hotel 55. Sandaan 2 87. Wistma Ci
24, Samudera 56. Pasifik Beach Hotel 88. PonddkTi
25. Surya Pesona 57. Wisma Parahyangan 89. Pum Ala
26. Grand Melia Beach 58. Malabar 90. Pondok Daun
27. Sakura 59. Menara Laut 91. Pondok Pelangi
28. Bamboo House 60. Bulak Laut Bungalow 92. Sariuh
29. Komodo 61. Sandaan Hotel 93. Rawamangun
30. Mini Tiga 62. Argaloka 94. Damai
31. Duta Beach Hotel 63. - PAN Hotel
32. Uni Beach Hotel 64. Pantai Jelita

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Ciamis

Sedangkan untuk populasi pengunjung hotel dalanelp@n ini terdiri dari

seluruh pengunjung yang datang pada hotel di Ketzanfdqangandaran. Dalam hal
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ini jJumlah pengunjung hotel pada tahun 2009 selat$8.435 orang akan dijadikan

sebagai populasi pengunjung hotel.

3.4 Sampsd

Menurut Sugiyono (2010:118) "Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehuteknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalaprobabillity sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang atau kesempatan sama é@gp sinsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Deknik probabillity sampling
yang digunakan adalah samplirandom. Samplingrandom adalah teknik penentuan
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata gdagdalam populasi itu
(Sugiyono, 2010:120).

Dalam penelitian ini, penentuan jumlah sampel hdgi 94 populasi hotel
akan dilakukan dengan melalui perhitungan dengangmenakan rumus Slovin,

sebagai berikut:

N
n=
1+ Ne?
Keterangan:
n = ukuran sampel keseluruhan
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karersaledan
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Dengan menggunakan rumus di atas, didapat samigtidedagai berikut:

N
n = _—

1+ Ne?2

94

n = _—

1+ 94 (0,053

94

N= 1235
n=17611—>» n=76

Dengan pembulatan hasil perhitungan di atas, difmattukan bahwa sampel

hotel yang akan digunakan adalah 76 hotel di Ketmmdangandaran, yang

diantaranya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Sampel Hotel
No Nama Hotel No Nama Hotel No Nama Hotel No Nama Hotel
1. Surya Pesona 20Hotel Fortuna 39. Hotel Century 58. Mekarsari
2. Alam Jaya 21.Pondok Sakura 40Puri Asri 59. Losmen Bandung
3. Grand Mutiara 22.Puri Indah 41. Pantai Sari 60. Duta Beach
4. Pondok Tirta 23.Uni Beach Hotel 42.Nyiur Resort Hotel  61. Kembar Mas |
5. Melia Beach 24.Surya Kencana 43 Suligar Wangi 62. Argaloka
6. Hotel Malabar 25.Pantai Sri Rahayu  44Widuri 63. Rahayu
7. Hotel Socha 26.Bumi Nusantara 45 Hawaii 64. Bintang Timur
8. Hotel Sandaan 27Bintang Laut 46. Karang Sari |l 65. Hotel Bahagia
9. PAN Hotel 28. Karang Sari | 47.Sinar Rahayu Putra  66.Pondok Karang Mas

10. Bintang Jelita 29. Hotel Sami Bhakti

48. Sofia Beach Hotel 67.Kembar Mas Il

11. Bulak Laut Bungalow 30.Hotel Sunset

49.Bahtera Jaya 68.Badeto Ratu

12. Pantai Jaya 31.Elhaz 76 50. Pondok Karnia 69. Pondok Sawargi
13. Pasific Beach Hotel 32Hotel Aquarium 51. Puri Rengganis 70.Mini Dua
14. Sunrise Beach Hotel = 33Adem Ayem 52. Mustika Ratu 71. Wisma Parahyangan

15. Sun In Pangandaran 34Hotel Pamordian

53.Bahagia 72. Hotel Banyu Asin

16. Wismawan

35. Susan Guest House  545ari Harum

73. Pantai Selatan

17. Nyiur Indah 36. Hotel Mini Tiga 55. Citra Dua 74. Lugina Hotel
18. Pondok Mugibis 37.Hotel Samudera 56 Damai 75. Penginapan Saluyu
19. Pondok Pelangi 38.Menara Laut 57.Mutiara Selatan 76. PW Sinar Galih

Sumber: Hasil Sampling (Data Diolah)
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Selain penghitungan sampel hotel, dilakukan jugagpgungan sampel

pengunjung hotel, diantaranya sebagai berikut:

N
n = 1+ Ne?
189435
n =
1+ 189435 (0,03)

189435
N = 4745875
n = 399,15 —» n =399

Dengan pembulatan hasil perhitungan di atas, difmattukan bahwa sampel

pengunjung hotel yang akan digunakan adalah 39§upguing pada 76 sampel hotel.

3.5 Operasionalisasi Variabel

Operasional variabel merupakan penjabaran koksegep yang akan diteliti,
sehingga dapat dijadikan pedoman guna menghindasal&hpahaman dalam
menginterpretasikan permasalahan yang diajukanmdglanelitian. Operasional

variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabe 3.3
Operasionalisas Variabel
Variabe  Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Variabel Terikat (Y)

Permintaar Permintaa jase Jumlahkamar  Data diperoleh dapengelol: Interva
Jasa Hotel adalah jumlah hotel yang hotel, tentang jumlakamar hote
(Y) jasa yang diminte diminta. yang terisj dilihat dari persenta

seseorang dalam tingkat penghunian kamar pad

waktu tertentu satu tahun terakhir.

pada berbagai
tingkat harga.
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Variabel Bebas (X)

Harga Harga kamar Besarnya harga Data diperoleh dari pengelola Interval
Kamar adalah besarnya yang ditawarkan hotel tentang besarnya harga
(Xy) biaya yang harus oleh perusahaar rata-rata berdasarkan jenis
dibayar oleh jasa hotel kamar yang ditawarkan oleh
konsumen permalam/kama perusahaan jasa hotel.

kepada produser

Kualitas Kualitas Skor kualitas Data diperoleh dari responden Ordinal
Pelayanan pelayanan adalal pelayanan hotel (pengunjung) mengenai kualite
(X2) tingkat berdasarkan pelayanan berdasarkan:
keunggulan yang indikator 1. Reability:
diharapkan dan berikut: - kecepatan pelayanan
pengendalian 1. Reability - kualitas jasa
atas tingkat (keandalan) 2. Responsivness
keunggulan 2. Responsivness - menangani keluhan
untuk memenuhi  (daya 3. Assurance:
keinginan tanggap) - pengetahuan
anggota. 3. Assurance - kemampuan
(keterjaminan - keterampilan
4. Emphaty - kesopanan
(empati) 4, Emphaty:
5. Tangible - komunikasi yang baik dan
(keberwujudal mudah dipahami
fisik) 5. Tangible:
- fasilitas
- penampilan
- pengurus dan karyawan
- kebersihan
- lokasi

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekunderdadaa primer. Data sekunder
diperoleh dari Disbudpar Kecamatan PangandaranasDFariwisata dan Budaya

Kabupaten Ciamis, BPS Kabupaten Ciamis, sertaREs8atuan Hotel dan Restoran
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Indonesia (PHRI) Ciamis. Sedangkan data primetyyata yang langsung diperoleh

dari responden melalui kuesioner.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangde menggunakan tiga
teknik, yaitu:

a. Kuesioner (angket), yaitu teknik pengumpulan datagydilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyatdarist kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik permguan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang attakur dan tahu apa yang bisa
diharapkan oleh respond€®ugiyono, 2010:199)

b. Observasi, yaitu dengan meninjau dan mengamatradaagsung objek yang
diteliti. Dalam penelitian ini, teknik observasi nga dilakukan yaitu teknik
observasi langsung dan tidak langsung. Dalam hapémeliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepadzeswata, bahwa ia sedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti gegahui sejak awal sampai
akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi suatu gaateliti juga tidak terus terang
atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk mewigini jika suatu data yang
dicari masih dirahasiakan, karena kemungkinan gikakukan dengan terus
terang, maka peneliti tidak akan diizinkan untuk lakekan observasi.

(Sugiyono, 2010:312)
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c. Studi literatur yaitu suatu tehnik pengumpulan ddengan cara membaca,
mempelajari dan mengumpulkan data dari literatlkubauku laporan, majalah
dan media cetak lainnya untuk mendapatkan landesaitis mengenai konsep

dan masalah yang sedang dibahas.

3.7 Instrumen Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian (pada penelitiarved) maka diperlukan
alat pengumpulan data (instrumen). Instrumen dab@melitian ini adalah berupa
kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis ydigyinakan untuk memperoleh
informasi dari responden mengenai variabel-varighel diteliti.

Sebagai pedoman pengisian kuesioner, setiap pagangang diajukan diberi
keterangan yang jelas dan terinci, juga dicantumjeamaban yang diharapkan
terutama pada pertanyaan yang bersifat tertutup.

Untuk pengumpulan data yang diperlukan dalam gerelini, digunakan
daftar pertanyaan yang ditujukan kepada respondegash bentuk kuesioner terbuka
dan kuesioner tertutup. Kuesioner terbuka ditujukemuk mengetahui besarnya
tarif/harga kamar dan permintaan jasa hotel. Sddangntuk mengetahui kualitas
pelayanan dilakukan dengan kuesioner tertutup.

Instrumen dalam penelitian ini menggunalkskala likert yang merupakan
ukuran untuk data ordinal. Ketentuan berdasarkaalasikang digunakan adalah

sebagai berikut:
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Tabd 3.4
Skor Jawaban Berdasarkan Skala Likert
Alternatif Jawaban Skor

SS = Sangat Setuju

ST = Setuju

RG = Ragu-Ragu

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju
Sumber: Sugiyono, (2010:135)

R N W b~ O

3.8 Teknik Analisis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitiamdalah berupa data interval
dan ordinal. Dimana yang termasuk pada data irntexdalah variabel permintaan
jasa hotel dan harga kamar. Sedangkan yang termzadk data ordinal adalah
variabel kualitas pelayanan.

Teknik analisa data yang digunakan dalam peaeliini adalah dengan
mengunakan analisis regresi berganaalt{ple regression) dengan syarat bahwa
data yang dapat diuji oleh regresi harus memiléaig data interval atau rasio.
Sedangkan alat analisis yang digunakan y&ittnometric Views (EViews) versi 3.1.
Dengan demikian, maka data yang bersifat ordindapgaenelitian ini adalah data
kualitas pelayanan dan musiman harus ditingkatkenjadi data interval melalui

MSI (Method Succesive Interval).
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Langkah kerjaviethods of Succesive Interval adalah sebagai berikut:

. Perhatikan tiap butir pertanyaan dalam angket.

. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak redgonyang mendapatkan
(menjawab) skor 0 dan 1 yang disebut frekuensi.

. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respordkan hasilnya disebut
proporsi (p).

. Tentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara metginkan antara proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

.. Dengan mengunakan tabel distribusi normal bakuukam nilai z untuk setiap
kategori.

. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yaigebleh dengan menggunakan
tabel ordinat distribusi normal baku.

. ‘Hitung SV (Scale Value) atau nilai skala dengan mengunakan rumus sebagai

berikut:

. (DensitasofLowerLimit) — (DensityofUpper Limit
(AreaBellowUpperLimit) — (AreaBellowLowerLimit)

Tentukan nilai transformasi dengan mengunakan rumus

[ Y = SV +[L+|SV min|] ]




72

dimana nilai k adalah:

[ k=1 +[Svmin ]

Setelah data ditransformasikan dari skala ordieainterval, hipotesis dapat
langsung diuji dengan menggunakan teknik analesygessi untuk menguji pengaruh

variabel X terhadapy.

3.8.1 UjiValiditas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankttijngkat kevalidan
atau keshahihan sesuatu instrument. Sebuah insttuwlapat dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mehkgpndata dari variabel
yang diteliti secara tepat. Suatu instrumen yarlgiiahahih mempunyai validitas
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid bermemiliki validitas rendah
(Suharsimi Arikunto, 2006:168).

Pengujian validitas tiap butir dilakukan denganal@sms item yaitu
mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totaigymerupakan jumlah tiap skor
butir. Dalam validitas ini digunakan teknik korelgsoduct moment dengan rumus

sebagai berikut:

[ — N (EXY) - (EXZY) ]
iNgx2— 302 N Y2 - 02

\l

(Suharsimi Arikunto, 2006:170)
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Dimana:
rvy = koefisien butir validitas yang dianalisir
N = banyaknya responden
X = skor responden untuk item pertanyaan
Y = skor total responden untuk keseluruhan item
¥X = jumlah skor pertama
YY = jumlah skor kedua

XY = Jumlah hasil perkalian skor pertama dan kedua

¥X? = jumlah hasil kuadrat skor pertama

>Y? = jumlah hasil kuadrat skor kedua

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terha#lepfisien korelasi,

Masrun(Sugiyono, 2010:188) menyatakan “ltem yang mempunyai korelasi dengan
kriteria (skor total) serta korelasi yang tinggiemanjukkan bahwa item tersebut
mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya ayaninimum untuk dianggap
memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3”. Jadi kalawelksi antara butir skor total

kurang dari 0,3 maka butir dalam instrumen tersdinytatakan tidak valid.

3.8.2 Uji Rdiabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakalat pengumpul data

tersebut menunjukkan tingkat ketepatan, tingkat klkeedan, kestabilan atau
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konsistensi dalam mengungkapkan gejala tersebuseleelompok individu walupun
dilaksanakan pada waktu yang berbeda.
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilalnkdengan teknik belah dua
dari Spearman Browrgglit Half). Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:
ey
141y

(Sugiyono, 2010:185)

Dimana;

ri reliabilitas instrumen

I korelasiproduct moment antara belahan pertama dan kedua
Ketentuan:
Jika £ > T apel — » reliabel

Jika r <T tapel — » tidak reliabel

3.8.3 Persamaan Regres Linear Berganda

Untuk membuktikan apakah harga kamar, pendapatasukeen, dan kualitas
pelayanan berpengaruh terhadap permintaan jash didke@camatan Pangandaran,
hubungan tersebut dapat dijabarkan kedalam beuotdsf regresi.

Teknik analisa data yang digunakan dalam peaeliini adalah dengan
mengunakan analisis regresi bergandalt{ple regression) dengan syarat bahwa
data yang dapat diuji oleh regresi harus memildaig data interval atau rasio.

Sedangkan alat analisis yang digunakan yEctnometric Views (EViews) 3.1.
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Untuk membuktikan apakah harga kamar dan ksgghédayanan berpengaruh
terhadap permintaan pada jasa perhotelan di Keeamangandaran, hubungan

tersebut dapat dijabarkan ke dalam bentuk fungsese sebagai berikut:

Keterangan : [ LnY = o+ PiLnX1+ PoLnXo+ € ]
Y = Permintaan Jasa Hotel
Xy = Harga Kamar
X, = Kualitas Pelayanan
Bo = Konstanta
B2 = Koefisien permintaan
e =  Variabel pengganggu

3.8.4 Pengujian Hipotesis
3.84.1Uji t

Uji t bertujuan untuk menguiji tingkat signifikasal setiap variabel bebas
secara parsial terhadap variabel terikat dengan gamggap variabel lain
konstan/tetap. Pengujian secara parsial dilakukdnkumenguji rumusan hipotesis
dengan langkah sebagai berikut :

1. Membuat hipotesis melalui uji satu sisi
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2. Menghitung nilai t hitung dan mencari nilai t ksitdari tabel distribusi t pada

a dandegree of freedom tertentu. Nilai t hitung dicari dengan rumus betik

Bl - B
Se( 1)

Dimana g 1*merupakan nilai pada hipotesis nol.

t=

3. Membandingkan nilai t hitung dengan t kritisnya.
Keputusan menolak atau menerimaddbagai berikut:
» Jika nilai t hitung > nilai t kritis maka ¢titolak atau menerima yang
artinya signifikan.
« Jika nilai t hitung < nilai t kritis maka ditolak atau menerima fyang
artinya tidak signifikan.

(Agus Widarjono, 2005:58)

3.842Uji F

Uji F digunakan untuk menguji bahwa keseluruhaniabel independent
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variatbependent memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen. Jikad Fanes berarti menolak bdan
menerima Hyang artinya signifikan sebaliknya, jikaidng < Fanes berarti menerima
Ho dan menolak K artinya tidak signifikanDalam pengujian hipotesis ini tingkat

kesalahan yang digunakan adalah 5% atau 0,05 aeafasignifikansi 95%.
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3.8.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (]t merupakan cara untuk menentukan seberapa besar
proporsi variasi variabel dependen dijelaskan otahabel independen. Menurut
Gujarati (1978:44) dalam bukunya menjelaskan bahwa koefisien detasnifi¥)
merupakan ukuran ikhtisar yang mengatakan sebdpapa garis regresi sampel
mencocokkan data.

Nilai R? berkisar antara 0 dan 1 (0%R1), dengan ketentuan sebagai berikut:

+ Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antai@ehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atangate kata lain model
tersebut dapat dinilai baik.

« Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabehrbebas
dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau derigda lain model tersebut

dapat dinilai kurang baik.

3.8.5 Pengujian Asumsi Klasik
3.8.5.1 Multikolinearitas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan diantssatu variabel bebas
terhadap variabel bebas lainnya. Jika terdapatldsire/ang sempurna diantara
variabel-variabel bebas, sehingga nilai koefisi@melasi sama dengan satu akan
menyebabkan koefisien regresi menjadi tak terhingijamultikolinearitas bertujuan

untuk menguji apakah model regresi ditemukan ad&oy@lasi antar variabel bebas.
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Jika masing-masing variabel bebas berkorelasi lbbgar dari 80% maka termasuk
yang memiliki hubungan yang tinggi atau ada indikasltikolinearitas(Gudjar ati,
1978:157).
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitatadasuatu model regresi
OLS, maka dapat dilakukan beberapa cara berikut ini
a. Nilai R? tinggi, multikolinier sering diduga bila nilai kfisien determinasinya
cukup tinggi yaitu antara 0,80-1,00. Tetapi jikdakiuikan uji t, maka tidak
satupun atau sedikit koefisien regresi parsial yaigmifikan secara individu.
Maka kemungkinan tidak ada gejala multikolinier.
b. Dengan menghitung koefisien korelasi sederhaera €oefficient of correlation)
antar variabel independen. Apabila koefisiennyadabn maka tidak terdapat

multikolinearitas (< 0,80).

3.8.5.2 Heter oskedastisitas

Penyimpangan asumsi model klasik yang kedua adatatanya
heteroskedastisitas. Artinya varians variabel dalaedel tidak sama (konstan).
Konsekuensi adanya heteroskedastisitas dalam mpelglesi adalah penaksir
(estimator) yang diperoleh tidak efisien, baik dalaample kecil maupun sample
besar, walaupun penaksir yang diperoleh menggambapkpulasinya (tidak bias)

dan bertambahnya sampel yang digunakan akan mendelta sebenarnya



79

(konsisten). Ini disebabkan oleh variannya yangktichinimum (tidak efisienjAgus
Widarjono, 2005:145).

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujikapadalam model regresi
terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jikavariance dari residual satu pengamatan kepengamatan yenggtap, maka
disebut homoskedastisitas.

Heteroskedastisitas adalah variasi residual tida@knas untuk semua
pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahaikap terjadi penyimpangan
model karena varian gangguan berbeda antara ss¢ovalsi ke observasi lain.

Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan denganakai Eviews 3.1,
dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagaiteri

v  Prob<5% — , Heteroskedastisitas

v Prob>5% — » Homoskedastisitas

3.8.5.3 Autokorelas

Autokorelasi berarti terdapat korelasi antar amggsampel atau data
pengamatan yang diurutkan berdasarkan wékee (series), sehingga muncul suatu
data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Model redgresr mengandung asumsi
tidak terdapat autokorelasi atau korelasi serignt@ira disturbance term-nya.
Pengujian autokorelasi dalam suatu model bertujurdnk mengetahui ada tidaknya

korelasi antara variabel penggangu pada periotlentardengan variabel penggangu
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pada periode sebelumnya. Pengujian autokorelasit dilpakukan dengan uji Durbin
Watson dengan ketentuars 0,05 dimana d> du, maka hal tersebut mengintki&as
bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi. &ijtokorelasi bertujuan menguji
apakah dalam suatu model regresi linier ada karelatara residual (kesalahan
pengganggu) pada periode t dengan residual padaipean (sebelumnya).

Uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson Stasst{d) dirumuskan

sebagai berikut:

Tabd 3.5
Dur bin-Watson
Ada Daerah Tidak Ada Daerah Ada
Autokorelas  Ragu-Ragu Autokorelasi Ragu-Ragu Autokorelasi
O d|_ du 4'du 4‘d|_ 4

(Gudjarati, 1978:216)



